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Abstract

Factory is one type of land use that attracting people in the City of Sragen. This study was conducted to build a model that can be used to
estimate the trip attraction of the factory and to determine the validity of the model by using the valne of coefficient determination (R°). Data
collection in this study was conducted by calenlating the amount of movement of vebicles entering the factory area. Model analysis was carried
out by multiple linear regression model analysis using stepwise and enter method. The results indicated that the most influencing variable is
number of employees of the factory. Caleunlation results obtained trip attraction model resulting from calenlation is Y = 26 698 + 0.051 X,
where Y is the total number of trip attraction to factory (smp/jam) and X, is a number of employees. The validity of the model using coefficient
determination is 0,905, it means the equation is good for estimating the value of dependent variable.
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Abstrak

Pabrik merupakan salah satu jenis tata guna lahan yang mempunyai daya tarik cukup besar bagi masyarakat di Kota
Sragen. Penelitian ini dilakukan untuk membuat model yang dapat digunakan untuk memperkirakan besar tarikan
pergerakan ke pabrik serta untuk mengetahui tingkat validitas dari model tersebut berdasarkan nilai koefisien determinasi
(R?). Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah pergerakan kendaraan yang
memasuki area pabrik tersebut. Analisis model dilakukan dengan analisis model regresi linear berganda metode stepwise
dan enter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang paling mempengaruhi adalah jumlah karyawan. Hasil
perhitungan tarikan pergerakan didapat persamaan Y = 26.698 + 0.051 X; dengan Y adalah total jumlah tarikan ke
pabtik (smp/jam) dan X; adalah jumlah karyawan. Tingkat validitas pada model berdasarkan nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,905; sechingga persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat.

Kata Kunci: Tarikan pergerakan, Model, Pabrik

PENDAHULUAN

Pabrik merupakan salah satu jenis tata guna lahan yang mempunyai daya tarik cukup besar bagi masyarakat di
Kota Sragen. Dengan berdirinya pabrik-pabrik tersebut maka akan menimbulkan tarikan lalu-lintas pada jalan
di sekitar pabrik dan akan menambah volume lalu lintas. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu studi untuk
memodelkan tarikan pergerakan pada pabrik. Model ini dapat digunakan untuk mencerminkan hubungan
antara sistem tata guna lahan dengan sistem prasarana transportasi dengan menggunakan beberapa fungsi atau
persamaan model. Model tersebut dapat menerangkan cara kerja sistem dan hubungan keterkaitan antar
sistem secara terukur.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat model yang dapat digunakan untuk memperkirakan besar tarikan
pergerakan ke pabrik dan untuk mengetahui tingkat validitas antara variabel bebas dan variabel terikat dari
model akhir yang memenuhi persyaratan uji statistik dan pengujian model.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang tarikan pergerakan pernah dilakukan sebelumnya oleh Herlambang (2007) membuat model
tarikan pergerakan pada Universitas Sebelas Maret Surakarta Kampus Kentingan. Variabel terikat berupa
jumlah tarikan pergerakan kendaraan ke Universitas Sebelas Maret Surakarta Kampus Kentingan, sedangkan
variabel bebasnya berupa luas dasar bangunan, luas lantai bangunan, jumlah mahasiswa, jumlah dosen, dan
jumlah karyawan. Setelah dilakukan analisis regresi dan pengujian statistik terhadap masing-masing model,
diperoleh model terbaik vaitu Y = 73,287 + 0,037 X dengan variabel bebas berupa jumlah mahasiswa.

e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL/September 2013/326


mailto:riamifta108@yahoo.co.id

Penelitian lain dilakukan oleh Filone, dkk (2003) melakukan penelitian Tarikan Pergerakan dari Pembangunan
Tata Guna Lahan di Kota Manila. Variabel terikat berupa tarikan pergerakan orang dan kendaraan menuju
kondominium. Sebanyak 30 kondominium dipilih secara acak dan ditetapkan variabel bebasnya seperti tahun
dibangun(X), luas lahan(Xy), luas bangunan(Xs), jumlah lantai bangunan(Xy), jumlah kepemilikan(Xs), jumlah
pekerja(Xe), jumlah parkir(X7), jumlah orang tiap unit(Xs), tahun pengoperasian(Xo), biaya pemeliharaan(Xio),
dan total jumlah pintu keluar(Xi1). Setelah dilakukan analisis persamaan regresi dan pengujian statistik
tethadap ~ masing-masing ~ model,  diperoleh =~ model = persamaan  terbaik,  yaitu = Y;=-
49,495+3,627X,+0,00226X5+2,176X+17,004Xg dan Y»=-7,041+0,865X;+0,00092X5+0,321X>.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti menggunakan 5 pabrik yang lokasinya
berada dalam satu wilayah, tepatnya di Kelurahan Purwosuman, Kecamatan Sidohatjo, Sragen. Kemudian
jenis penelitian juga berbeda karena menggunakan pabrik sebagai lokasi penelitian yang sebelumnya belum
ada.

Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan dan tarikan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan jumlah pergerakan yang
berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau
zona (Tamin, 1997).

Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan yang digunakan dalam metode analis regresi linier berganda adalah :

Y=a+bixi + baxo +...ct baXn evveeiiiii (1]

Dengan Y adalah variabel terikat; a adalah konstanta regresi; bi,...bs adalah koefisien regresi; xi,...x, adalah
variabel bebas.

Analisis Korelasi

Nilai koefisien korelasi (r) dapat dicari dengan rumus korelasi Karl pearson sebagai berikut :
niXy—-3XXY

"7 Tanrmoh e -ang)
Dengan r adalah koefisien korelasi; n adalah banyaknya data; X adalah variabel bebas dan Y adalah variabel
terikat.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) merupakan pengujian statistik untuk mengukur besarnya sumbangan atau andil
dari variabel bebas terhadap variasi naik atau turunnya variabel terikat. Menurut Tamin (1997), Menentukan
nilai koefisien determinasi (R?) berdasarkan perhitungan persamaan regresi linier sederhana dan berganda
menggunakan persamaan sebagai berikut:

2 _ X0i=7)?

S BT FE e (3]

Dengan R? adalah koefisien determinasi; ¥; adalah nilai pengamatan; Y;adalah nilai Y yang ditaksir dengan
model regresi; ¥; adalah nilai rata-rata pengamatan.

Uji-F

Uji — F ini dilakukan untuk melihat apakah seluruh koefisien regresi dan variabel bebas yang ada dalam model
regresi linear berganda berbeda dari nol atau nilai konstanta tertentu. Secara statistic, nilai uji — F dapat
dihitung melalui:

F — 2(r-9%/ k-1 [4]
—AZ— .......
3y =Y)"/(n—k)

Dengan F adalah Fiiwng Z(Y-Y)? adalah jumlah kuadrat dari regresi; £ (Y-Y) adalah jumlah kuadrat dari
kesalahan (eror); Y adalah nilai rata-rata pengamatan; k adalah jumlah parameter (koefisien regresi) dan n

dalol o1 1 o oot 4 PRGN |
acraranaran pefganaatatatSatpen
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Uji—t

Uji — t dilakukan untuk melihat apakah parameter (b1, bz, .....bn) yang melekat pada variabel bebas cukup
berarti (signifikan) terhadap suatu konstanta (a) nol atau sebaliknya. Kalau signifikan, maka variabel bebas
yang terkait dengan parameter harus ada dalam model. Rumus untuk mendapatkan t adalah:

_b-=-B)
t= Sh

Dengan t adalah thiwng; b adalah koefisien regresi variabel bebas yang didapatkan; § adalah slope garis regresi
sebenarnya; dan Sb adalah standar error koefisien korelasi.

Pengujian Model

Uji Homoskedastisitas

Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians
pada residual (error) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda,
disebut dengan heteroskedastisitas. Sebuah model dapat dikatakan baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Normalitas
dapat dicek salah satunya dengan cara grafik. Normalitas terpenuhi jika titik-titik data terkumpul di sekitar
garis lurus.

Untuk uji keberangkatan data (asal data) dari normalitas digunakan uji sampel Kolmogorof — Smirnov.
Tujuannya adalah untuk memastikan apakah dapat diambil kesimpulan bahwa F(x) = FOx) untuk semua x
cocok dengan fungsi distribusi sampel {S(x)} yang teramati atau fungsi distribusi empitis.

H, = Sampel ditarik dari populasi dengan distribusi tertentu

Hy = Sampel ditarik bukan dari populasi dengan distribusi tertentu
Pengambilan kesimpulan pada pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:
Jika Asymp. Sig < taraf signifikansi (@) maka Hy ditolak

Jika Asymp. Sig > taraf signifikansi (@) maka Hy diterima

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini berada di Kelurahan Purwosuman, Kecamatan Sidoharjo, Sragen. Studi kasus pada
penelitian ini meliputi PT. Sulis, PT. Kenaria, PT. Pan Brothers, PT. DMST II, PT. Bati. Metode yang
digunakan untuk menganalisis data pada penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda. Untuk
pengolahan data digunakan program software SPSS 16. Jenis kendaraan yang diteliti adalah sepeda motor (MC),
kendaraan pribadi (LV), Bus (LV), Truk (HV), dan Container (HV).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi data primer dan sekunder yang digunakan disajikan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Data Primer dan Data Sekunder

Variabel PT. Sulis PT. Kenaria PT. Pan Brothers PT. DMST II PT. Bati
Y 274 731 1746 1159 207,7
Xi 339 513 3300 2000 3005
X, 34000 80000 60000 125000 200000
— X3 14000 30000 50000 75000 120000 —
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Analisis Korelasi
Hasil pengujian koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Koefisien Korelasi

Korelasi Y X1 X, X3
Y 1 0,951 0,709 0,847
X4 1 0,525 0,729
Xz 1 0,960
Xs 1

Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil dari proses analisis regresi linear berganda menggunakan metode Enfer dan metode Stgpwise dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabel 3. Model Hasil Analisis Regresi dengan Metode Enter dan Metode Szepwise

Metode Persamaan Model Regresi R?
Stepwise Y = 26,698 + 0,051 X; 0,905
Y =-24,907 + 0,074 X; + 0,002 X, — 0,003 X3 0,992
Y =16,745 + 0,038 X; + 0,001 X, 0,955
Enter
Y =26,698 + 0,051 X; 0,905

Dengan Y adalah Tarikan Pergerakan, X adalah Jumlah Karyawan, X5 adalah Luas Lahan, dan X3 adalah
Luas Total Bangunan.

Pengujian Terhadap Koefisen Regresi (Uiji t)

Uji — t dilakukan untuk melihat apakah parameter (bi, by, .....bn) yang melekat pada variabel bebas cukup
berarti (signifikan) terhadap suatu konstanta (a) nol atau sebaliknya. Hasil pengujian uji — t pada masing-
masing persamaan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t
Metode Stepwise
1. Y =26,698+ 0,051 X;
Koefisien Regresi thitung teabel Kesimpulan
0,051 5,354 3,182 Ho ditolak

Metode Enter
2. Y =-24,907 + 0,074 X, + 0,002 X, — 0,003 X;

Koefisien Regresi thitung teabel Kesimpulan
0,074 4,214 12,706 Ho diterima
0,002 2,218 12,706 Ho diterima
-0,003 -1,876 12,706 Hoditerima
3. Y =16,745+0,038 X; + 0,001 X3
Koefisien Regresi thitung teabel Kesimpulan
0,038 3,257 4,303 Ho diterima
0,001 1,491 4,303 Hoditerima
4. Y =26,698 + 0,051 X;
Koefisien Regresi thitung Teabel Kesimpulan
0,051 5,354 3,182 Ho ditolak
Keterangan :

®  thing < tuba™® Ho diterima
= koefisien regresi tidak signifikan

hd thitung > ttabele H() ditolak
= koefisien regresi signifikan
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Uji Analisis Varian (Uji-F / ANOVA)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas mempunyai pengaruh yang sama terhadap
variabel terikatnya. Hasil pengujian F-hitung pada masing-masing persamaan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji F

Metode Stepwise

1. Y =26,698+ 0,051 X;
Fhituna Frabel Kesimpulan
28,663 10,128 H, ditolak

Metode Enter

2. Y =-24,907 + 0,074 X; + 0,002 X, — 0,003 X;

Fhituna Frabel Kesimpulan

43,660 215,707 Hoditerima
3. Y =16,745+ 0,038 X; + 0,001 X,

Fhituna Frabel Kesimpulan

21,292 19 H, ditolak
4. Y =26,698 + 0,051 X,

Fhituna Frabel Kesimpulan

28,663 10,128 Ho ditolak

Pengujian Model

Model terbaik tidak hanya harus lolos uji F dan uji-t saja. Sebagai penaksir, ia harus memiliki sifat tak bias
terbaik atau yang sering disebut BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Uji Homoskedasitas
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians pada

residual (error) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil pengujian homoskedastisitas dapat
dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homoskedasitas

Metode Stepwise

1. Y =26,698 + 0,051 X;
Koefisien Regresi thitung tiabel Kesimpulan
0,051 -3,084 12,706 H, diterima

Metode Enter

2. Y =-24,907 + 0,074 X; + 0,002 X; - 0,003 X

Koefisien Regresi thitung Liapel Kesimpulan
0,074 -3,084 12,706 H, diterima
0,002 -2,795 12,706 H, diterima
-0,003 2,942 12,706 Ho diterima
3. Y =16,745+0,038 X; + 0,001 X3
Koefisien Regresi thitung tiabel Kesimpulan
0,038 -3,084 12,706 H, diterima
0,001 2,942 12,706 Hy diterima
4. Y =26,698 + 0,051 X,
Koefisien Regresi thitung Liavel Kesimpulan
0,051 -3,084 12,706 Ho diterima
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Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak.

Metode Stepwise
1. Y =26,698 + 0,051 Xi

Pada gambar plot 1. terlihat bahwa titik-titiknya tersebar disekitar garis lurus. Jadi dapat disimpulkan asumsi
kenormalan terpenuhi.

Dependent Variable: Tarikan_Pergerakan
1

o o

@ @

! 1
o

Expected Cum Prob
g

T T T T
0.0 0.2 0.4 05 08 10
Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas persamaan regresi Y = 26,698 + 0.051 X;

Pengujian hipotesis pada variabel tarikan dan jumlah karyawan nilai Asymp. Sig > taraf signifikansi (o), maka
dapat disimpulkan bahwa Hy diterima.

Metode Enter

2. Y =-24907 + 0,074 X; + 0,002 X, — 0,003 X3

Pada gambar plot 2. terlihat bahwa titik-titiknya tersebar disekitar garis lurus. Jadi dapat disimpulkan asumsi
kenormalan terpenuhi.

Dependent Variable: Tarikan_Pergerakan
1
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1 1 1

Expected Cum Prob
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00 02 0.4 08 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas Persamaan Regresi Y =
-24.907 + 0,074 X; + 0,002 X5 — 0,003 X3

Pengujian hipotesis pada variabel tarikan, jumlah karyawan, luas lahan, dan luas total bangunan nilai Asymp.
Sig > taraf signifikansi (o), maka dapat disimpulkan bahwa Hy diterima.

Metode Enter
3. Y =16,745 + 0,038 X; + 0,001 X3

Pada gambar plot 3. terlihat bahwa titik-titiknya tersebar disekitar garis lurus. Jadi dapat disimpulkan asumsi
kenormalan terpenuhi.
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Dependent Variable: Tarikan_Pergerakan
1
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Gambar 3. Uji Normalitas Persamaan Regresi Y = 16,745 + 0,038X; + 0,001X5

Pengujian hipotesis pada variabel tarikan, jumlah karyawan, dan luas total bangunan nilai Asymp. Sig > taraf
signifikansi («), maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.

Pemilihan Model
Hasil analisis uji statistik persamaan regresi dan pengujian model terhadap kelima model tersebut dirangkum

pada tabel 7. berikut.

Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Statistik dan Pengujian Model

Metode Metode
Stepwise Enter
. o - _ Y=16.745 +
Jenis Analisis/pengujian Y = 26.608 + . 8{7;-;4.103 302 0.038 X, + Y = 26.698
. 1 .
0.051 X4 X, — 0.003 X; 0.001 X3 + 0.051 X4
Uji—t Signifikan  Tidak Signifikan Tidak Signifikan
. Signifikan
Analisis Persamaan Koefisien
Regresi - 90.5 % 99.2 % 95.5 % 90.5%
Determinasi
Uji—F Signifikan Tidak Signifikan Signifikan Signifikan
Homoskedastisitas Signifikan Tidak Signifikan Signifikan Signifikan
Pengujian Model =~ Normalitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi
Linearitas Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi Terpenuhi

Dari tabel 7. dapat disimpulkan bahwa model persamaan Y = 26.698 + 0.051 X; dengan variabel bebas X
adalah jumlah karyawan merupakan model yang paling memenuhi persyaratan hasil uji statistik dan pengujian
model.

SIMPULAN
Dari proses analisis terhadap tarikan pergerakan kendaraan yang terjadi pada Pabrik di Kelurahan
Purwosuman, Sidoharjo, Sragen, Jawa Tengah diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Model yang memenuhi persyaratan hasil uji statistik dan pengujian model adalah :
Y = 26.698 + 0.051 X;

Keterangan :

% Y = Tarikan pergerakan kendaraan yang menuju ke pabrik (smp/jam).

% Xj = Jumlah karyawan (orang).
2. Tingkat validitas antara variabel tarikan pergerakan kendaraan dan jumlah karyawan dari model yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,905; sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan
baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat.
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Tingkat validitas antara model dengan vatiabel tarikan pergerakan dapat dilihat pada tabel 8. berikut.

Tabel 8. Tingkat validitas antara model dengan variabel tarikan pergerakan

Zona Y Model Y Observasi
(Smp/jam) (Smp/jam)
PT. Sulis 44 27
PT. Kenaria 53 73
PT. Pan Brothers 195 174
PT.DMST Il 129 115
PT. Bati 180 207
REKOMENDASI

Rekomendasi yang dapat kami berikan untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik adalah:

1. Pembuatan model tarikan pergerakan kendaraan yang akan diteliti memiliki profil yang sejenis atau
homogen antara Pabrik yang satu dengan yang lainnya.

2. Agar penelitian mendapatkan data yang lebih akurat mengenai Pabrik yang bersangkutan, metode
survey yang dilakukan tidak hanya dengan mencatat jumlah kendaraan yang masuk ke Pabrik, tetapi
dapat juga dilakukan dengan metode kuisioner (pergerakan orang ke Pabrik).

3. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, penelitian terhadap tarikan pergerakan ini sebaiknya
dilakukan lebih dari satu hari.
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